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IKON UTAMA PENDAPATAN MASYARAKAT 
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A. IKON UTAMA PENDAPATAN MASYARAKAT 

Tumbuhan Kelapa sawit merupakan sebuah komoditas unggulan dan 

utama, khususnya di Negara Indonesia. Produk utama dari tanaman ini adalah 

minyak sawit atau disebut dengan CPO, tidak lupa juga minyak Inti dari sawit 

yaitu KPO. Jenis minyak yang dapat dihasilkan tumbuhan kelapa sawit ini 

memiliki nilai ekonomis tinggi serta sebagai salah satu penyumbang devisa 

Negara berkapasitas terbesar, dibandingkan dengan komoditas lain 

perkebunan, seperti karet, coklat, beras, jagung maupun komoditas tanaman 

lainnya. Hingga saat ini pun kelapa sawit sudah di upayakan 

pengembangannya dalam bentuk perkebunan dan pabrik-pabrik pengolahan 

kelapa sawit, hingga menghasilkan berbagai hasil seperti menjadikan minyak 

serta produk turunannya yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Produk turunan yang dihasilkan dari tanaman kelapa sawit ini ialah 

produk yang kaya manfaat, sehingga dapat di manfaatkan ke dalam berbagai 

industry, seperti industry makanan, industry farmasi, sampai kepada industry 

yang menghasilkan produk kecantikan seperti kosmetik, bahkan sisa dari 

limbahnya pun dapat dimanfaatkan kendala berbagai industry lainnya seperti 

industry mebel, oleokimia, hingga pakan ternak. Dengan demikian, tumbuhan 

kelapa sawit memiliki arti penting bagi perekonomian di Indonesia khususnya 

juga pada perekonomian masyarakat di Pasaman Barat (Yan Fauzi, 2012). 
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A. PERANAN PERTANIAN DALAM PEREKONOMIAN  

Negara Indonesia merupakan suatu negara yang kaya atas sumber daya 

alam yang dimiliki oleh negeri tersebut. Kekayaan alam yang dimiliki oleh 

Indonesia tersebut terdapat pada air, tanah, bumi, dan kekayaan lainnya yang 

terdapat pada bumi Indonesia. Kekayaan yang dimiliki oleh Indonesia 

tersebut dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

hidup masyarakat. 

Indonesia disebut negara agraris hal ini karena negara Indonesia memiliki 

lahan yang cukup luas yang berguna bagi masyarakat untuk mata pencarian 

masyarakat. Di dalam melakukan pertanian tidak hanya sebagai mata 

pencarian masyarakat saja, akan tetapi juga sebagai upaya di dalam 

peningkatan perekonomian pada negara Indonesia. Selain itu peranannya 

sangat penting sebagai tempat untuk menggantungkan hidup bagi 

masyarakat. 

Pertanian  begitu memiliki peran yang banyak pada perekonomian di 

Indonesia. Biasanya kegiatan pertanian di Indonesia dapat dilakukan secara 

bertahap dan secara terus menerus agar dapat meningkatkan hasil produksi 

pada sektor pertanian sehingga dengan hal tersebut juga dapat untuk 

meningkatkan penghasilan oleh petani di dalam mencapai kesejahteraan, dan 
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A. PENGEMBANGAN UMKM  

Perekonomian di Indonesia dalam UMKM memiliki peranan yang sangat 

penting untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. UMKM ini di tinjau dari 

segi penciptaan lapangan kerja atau membuka, mendirikan lapangan kerja 

yang baru. Salah satu diperlakukannya UMKM bagi masyarakat yaitu lebih 

dikaitkan dengan usaha pemerintah dalam mengawasi serta mengatasi dalam 

masalah pendapatan ekonomi dimana UMKM itu sendiri dapat membuat 

serta menciptakan lapangan kerja yang modal usaha nya masih terjangkau 

dengan pendapatan yang lebih memuaskan dengan menggunakan bahan-

bahan yang mudah di produksi dan mudah dicari.  UMKM ini juga dapat 

mengurangi angka kemiskinan dengan upaya menciptakan peluang atau 

lapangan kerja yang modal usaha terjangkau. Disini usaha mikro, kecil dan 

menengah (UMKM) menjadi salah satu contoh pertumbuhan pendapatan 

dalam perekonomian di Indonesia  

Di Indonesia itu sendiri UMKM ini dijadikan sebagai gambaran suatu yang 

dilakukan dalam usaha kecil di dalam sektor modern maupun tradisional di 

Indonesia. Salah satu peran serta kontribusi dalam meningkatkan pendapat di 

Indonesia dalam UMKM ini yaitu sebagian umkm ini sendiri meliputi 

pemerataan atau perataan tingkat pendapat ekonomi rakyat kecil. Di sini 

UMKM sangat berperan penting tujuannya karena usahanya bisa berada di 
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A. STRATEGI EKONOMI PETANI 

Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan alam yang melimpah 

dalam meningkatkan ekonomi Nasional. Keahlian yang dimiliki masyarakat 

dalam menjaga kelestarian dapat dipergunakan untuk mengembangkan 

perkebunan karet yang ada di Indonesia (Dekas, Rikie, 2021).  

Perkebunan karet yang terawat akan menghasilkan kualitas getah yang 

berkualitas sehingga dapat dihargai dengan harga yang ada di pasaran. Karet 

begitu penting dalam hidup setiap manusia karena bahan karet memiliki 

banyak kegunaan. Oleh karena itu, kebutuhan akan karet terus meningkat 

sesuai dengan perkembangan zaman. (Utama, Eka Jaya Putra, dkk, 2020). 

Karet alam adalah salah satu hasil perkebunan yang belum sepenuhnya 

baik dari segi mutu serta kuantitasnya. Dalam pengelolaan karet hanya 

dilakukan seadanya. Di Nagari Muaro setelah melakukan penanaman bibit 

karet, petani tidak melakukan perawatan khusus terhadap kebun karet 

tersebut (Arja, Awliya Rahmi, 2018).  

Jumlah masyarakat Jorong Ilie Guguk Dadok sekitar 173 KK sebagian 

besar menggantungkan nasib pada 1 hektar pohon karet. Penyadapan 

dilakukan setiap hari namun, ada masanya ketika hujan petani harus berhenti 

motong karet. Selain dipengaruhi oleh cuaca, tingkat pendapatan masyarakat 

juga dipengaruhi oleh luas lahan tanaman karet, serta kualitas getah yang 

dihasilkan.  
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A. IKON HOME INDUSTRI  

Industri merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang bertujuan untuk 

menaikkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat dengan 

memanfaatkan sumber daya alam, sumber daya manusia, dana, dan lain-lain. 

Industri juga dapat diartikan sebagai kegiatan mengelola bahan mentah 

menjadi bahan setengah jadi, bahan jadi dan barang jadi menjadi barang 

dengan nilai tinggi untuk penggunaannya. Dalam dunia industry terdapat 

berbagai skala yaitu industri kecil, menengah, besar dan industry rumah 

tangga. Skala industry mempunyai perannya masing-masing, seperti industry 

kecil yang menjadi kunci dalam menciptakan lapangan pekerjaan. Efek 

kesempatan kerja yang diciptakan oleh industri kecil akan lebih besar dari 

pada efek serupa yang dihasilkan oleh industri besar. Selain itu, dari 

penyebaran dan keterkaitan yang erat dengan sektor pertanian, industri kecil 

sangat potensial untuk mendorong perekonomian pedesaan (Fitriawati, 2010). 

Dengan adanya industri diharapkan mampu membantu ekonomi Negara 

Indonesia serta dapat membuka lapangan pekerjaan bagi para pencari kerja.  

Tahun ke tahun kebutuhan akan tempat tinggal semakin banyak dan 

meningkat karena pertumbuhan penduduk yang semakin banyak sehingga 

kebutuhan akan tempat tinggal dan pertumbuhan penduduk saling berkaitan 
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A. STRATEGI PEMASARAN PRODUK 

Pertumbuhan ekonomi dan perubahan lingkungan yang cepat 

mengharuskan pelaku usaha atau perusahaan agar dapat menyesuaikan diri 

terhadap perubahan pasar yang ada. Pelaku usaha diharuskan lebih produktif 

dan inovatif dalam menentukan strategi pemasaran agar dapat 

mengantisipasi berbagai perubahan yang kemungkinan terjadi, serta dapat 

eksis dan bersaing sesuai dengan apa yang diharapkan pelanggan, sebab pada 

dasarnya kegunaan perusahaan merupakan menghasilkan atau memproduksi 

suatu barang dan jasa yang bisa diterima konsumen serta mencukupi 

permintaan konsumen, dengan tujuan menghasilkan keuntungan yang 

diharapkan perusahaan untuk mencapai keinginan tersebut perusahaan harus 

melaksanakan kegiatan pemasaran produk dan jasa yang dihasilkan (Kotler 

Amstrong, 2008). 

Pemasaran adalah proses sosial dan manajerial dimana perusahaan 

mendapatkan apa yang mereka inginkan dan butuhkan dengan berbagai dan 

menciptakan nilai dengan orang lain. Dengan semakin ketatnya persaingan 

bisnis, perusahaan perlu memiliki strategi yang baik untuk mencapai tujuan 

bisnisnya (Kotlr dan Amstrong, 2008). 
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A. BUDIDAYA DAN PEMASARAN 

Kegiatan budidaya udang vaname disebut juga dengan kegiatan-kegiatan 

agribisnis, kelancaran kegiatan agribisnis ini karena mempunyai faktor yang 

mendukung dari kegiatan tersebut. Adapun faktor yang mendukung kegiatan 

ini adalah kawasan agropolitan atau biasa juga disebut dengan penyediaan 

wilayah berbasis perikanan. Yang dimaksud dengan agropolitan yaitu kota 

pertanian yang tumbuh dan berkembang, mampu melayani, mendorong, 

menarik, menghela kegiatan pembangunan agribisnis di suatu wilayah (Fiya 

Fajriya Riska, Mimit Primyastanto, Zainal Abidin, 2015: 49) 

Udang merupakan hewan yang hidup di perairan laut, payau bahkan air 

tawar yang bervariasi mulai dari yang dangkal sampai di sungai, danau, 

bahkan lautan yang dalam. Litopenaeus Vannamei atau disebut juga dengan 

udang kaki putih merupakan sebagian dari jenis udang yang habitat aslinya di 

pantai dan laut Amerika latin seperti Mexico dan puertorico. Pada tahun 1978 

- 1979 udang vaname dibudidaya dengan kepadatan rendah di exuador, 

Kemudian pada tahun 1992 fry SPF mulai dikembangkan di Texas Udang 

vaname (Litopenaeus vannamei) adalah sebagian dari udang kaki putih yang 

afdal dan produktif (BBAP Situbondo, 2006).  

Ciri-ciri dan sifat udang vaname atau disebut juga dengan udang kaki 

putih mempunyai warna bening kecoklatan atau kehitam-hitaman, kulit licin, 

lebih tipis dari udang windu, jika stress berwarna putih kapas, meloncat jika 
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A. STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA  

Manusia sebagai makhluk sosial memang perlu berinteraksi dengan 

manusia lainnya untuk saling memenuhi kebutuhannya. Salah satu cara untuk 

memenuhi kebutuhan mereka adalah dengan melakukan jual beli. Dalam jual 

beli perlu adanya akad, dari sinilah dinilai pihak yang berakad itu apakah 

menunaikan akad dengan baik dengan tujuan agar dapat menjaga 

silahturahmi serta tidak adanya menaruh kedongkolan dalam berbisnis.  

Landasan akad mengacu kepada firman Allah Swt. dalam Alquran, Q.s. al-

Nisâ [4]: 29:  

 

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ   ا امَْوَالكَُمْ بَيْنكَُمْ باِلْباَطِلِ الََِّ ا  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ نْكُمْ ِۗ وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ ترََاضٍ م ِ
َ كَانَ بكُِمْ  رَحِيْمًا   انَْفسَُكُمْ ِۗ انَِّ اللّٰه  

 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu. 
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A. PEMASARAN DAN PENJUALAN   

Menurut Undang-Undang No 3 Tahun 2014 industri adalah sebuah 

kegiatan ekonomi mengolah bahan baku serta memanfaatkan sumber daya 

industri menghasilkan dan barang yang mempunyai nilai tambah atau 

manfaat lebih tinggi, termasuk juga jasa industri. Sedangkan home industry 

adalah perusahaan kecil atau rumah usaha produk barang.  

Nagari kinari merupakan sebuah nagari kecil yang berlokasi di Kecamatan 

Bukit Sundi, kabupaten solok dan memiliki luas nagari 28,86 kilometer persegi 

dengan jumlah penduduk sebanyak 4460 jiwa. Memiliki beberapa 

pendapatan ekonomi seperti salah satu contohnya home industry perabot 

yang merupakan bagian dari sumber pendapatan ekonomi masyarakat nagari 

kinari.  

Dengan berkembangnya dunia industri kayu yang pesat, dan 

membutuhkan peningkatan strategi pemasaran yang baik juga untuk 

menghadapi persaingan perabot kayu pada zaman sekarang ini. Agar 

konsumen dapat mengenali produk yang kita jual dan sampai ke tangan 

konsumen dan dapat memberikan keuntungan dan meningkatkan penjualan 

produk yang diproduksi oleh home industry perabot itu sendiri. Sebab tujuan 

utama dari home industry adalah untuk mencapai laba (profit) yang 
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A. PERANAN PERTANIAN 

Tumbuhnya pasar global membawa kesempatan berbarengan dengan 

tantangan untuk para wirausaha termasuk aspek pertanian. Pertanian adalah 

lingkungan pertama dan terpenting serta paling produktif dari semua usaha 

ekonomi manusia (KH. Abdullah Zaky Al Kaff). Indonesia melaksanakan 

pembangunan berdasarkan pada Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN). Di 

tahap pembangunan tersebut, pembangunan ekonomi pertanian yaitu bagian 

yang dikedepankan karena Indonesia adalah negara agraris yang harus dilihat 

sebagai potensi yang dominan (Hernanto, 1993). Pertanian merupakan sektor 

utama di kehidupan ekonomi negara-negara yang sedang berkembang, 

begitu juga pula Indonesia. Indonesia adalah negara pertanian, yang berarti 

bahwa pertanian memainkan peranan penting dari keseluruhan 

perekonomian nasional. Kegiatan ini dapat ditujukan pada banyaknya 

populasi atau tenaga kerja yang hidup atau bekerja di sektor pertanian atau 

dari produk nasional dari pertanian. 

Pertanian Indonesia adalah pertanian tropis, sebab mayoritas daerah 

berada di daerah tropis yang secara langsung dipengaruhi oleh khatulistiwa 

yang memotong Indonesia menjadi dua. Meskipun sebenarnya tanaman – 

tanaman pertanian yang ada di Indonesia yang memiliki berbagai iklim 
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A. IKON PEREKONOMIAN JAM 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang berada di 

Asia Tenggara. Secara Geografis Indonesia terletak antara dua Benua (Benua 

Asia dan Benua Australia) dan Dua Samudra (Samudra Hindia dan Samudra 

Pasifik). Benua Asia berada di sebelah Utara Indonesia dan Benua Australia 

berada di sebelah Selatan Indonesia. Sedangkan Samudra Hindia berada di 

sebelah barat Indonesia dan Samudra Pasifik berada di sebelah timur 

Indonesia.  

Salah satu pulau yang ada di Indonesia adalah Pulau Sumatera yang 

terbagi ke dalam sepuluh provinsi, yaitu provinsi Nangeroe Aceh Darussalam, 

Sumatera Barat, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Bengkulu, Riau, 

Kepulauan Riau, Jambi, Lampung dan Bangka Belitung. Provinsi Sumatera 

Barat merupakan provinsi yang terkenal akan keindahan alamnya, seperti 

pantainya yang indah dan banyaknya pegunungan yang dapat kita temui serta 

memiliki banyak tempat wisata salah satunya adalah Kota Bukittinggi.  

Bukittinggi merupakan kota kecil yang dikelilingi oleh Gunung Merapi dan 

Gunung Singgalang sehingga memiliki kondisi yang sejuk dan keindahan alam 

yang tidak diragukan lagi seperti Ngarai Sianok dan Lembah Anai. Tidak hanya 

itu, banyak tempat bersejarah yang masih terjaga dengan baik seperti Jam 

Gadang, Lubang Jepang, Benteng Fort De Kock dan Rumah Kelahiran Bung 

Hatta.  
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A. EKOWISATA 

Indonesia adalah sebuah negara yang memiliki banyak potensi Objek 

Wisata dan Daya Tarik Wisatanya yang berbentuk keanekaragaman hayati 

sangat luar biasa dan sumber daya alamnya juga berlimpah, keaslian dan 

keunikan budaya tradisionalnya, keindahan bentang alamnya, dan juga 

peninggalan sejarah atau budayanya. Karena seluruh potensi Objek Wisata 

yang ada dan Daya Tarik Wisata tersebut juga merupakan sumber daya 

ekonomi yang bernilai sangat tinggi, dan juga sarana edukasi, juga pelestarian 

lingkungan yang perannya sangat penting terhadap pariwisata dan 

pengembangannya.  

Kontribusi objek wisata memiliki peran kuat sebagai penggerak keadaan 

perekonomian pada masyarakat luas, tidak hanya terkait pada peningkatan 

pengunjungnya saja, tapi penting lagi pengembangan pariwisatanya 

kemudian mampu membangun dan menumbuhkan potensi semangat 

kebangsaan dan apresiasi terhadap kekayaan seni budaya bangsanya. Nagari 

Kamang Mudiak adalah nagari yang identik dengan wisata yang setiap sudut 

nagarinya sangat indah dan juga tak kalah menarik tentunya. 
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A. OBJEK WISATA 

Pariwisata merupakan salah satu faktor yang menarik wisatawan lokal 

maupun mancanegara untuk berkunjung ke suatu tempat di wilayah tersebut. 

Fungsionalitas, keindahan alam, dan tentu saja kenyamanan tempat wisata 

menjadi kriteria wisatawan untuk mengunjungi wisata ini. 

Pariwisata merupakan hasil olah dan inovasi masyarakat terhadap 

potensi alam Indonesia, mulai dari pegunungan, rawa, bebatuan, dan 

peninggalan sejarah hingga berbagai daerah dengan keindahan alam yang 

bervariasi. Pariwisata sangat menjanjikan dalam hal pertumbuhan ekonomi 

sebagai salah satu angka pertumbuhan ekonomi yang tercermin dari tingkat 

devisa negara (Irawan, 2015). Dengan jumlah turis asing yang terus 

bertambah, hal ini sering kita jumpai. Selain itu, pariwisata juga berdampak 

pada pertumbuhan pendapatan lokal, ekonomi lokal dan kesejahteraan 

masyarakat lokal. 

Nagari Talang Babungo adalah nagari yang memiliki keindahan alam yang 

bisa dijadikan objek wisata. Salah satunya adalah Pincuran Puti yang terletak 

di Jorong Kayu Bajangguik, Kecamatan Hiliran Gumanti, Kabupaten Solok yang 

mengandalkan konsep alam. Geowisata ini terletak di ketinggian 1400 MDPL 

luasnya mencapai 1,5 hektar. Tempat ini konon menjadi sebuah tempat 

pemandian putri keturunan raja-raja zaman dahulu. 
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A. PERANAN INDUSTRI  

Negara berkembang faktor utama yang akan dihadapi oleh perekonomian 

Indonesia semakin rumitnya lagi karena masalah ekonomi dunia yang 

membuat Negara berkembang diharuskan untuk benar – benar harus mampu 

menghadapi setiap perubahan yang akan terjadi nantinya. sekarang ini salah 

satu yang dapat dilakukan Daerah untuk memperbaiki persoalan yang terjadi 

adalah tetap fokus terhadap pengembangan ekonomi mikro, dikarenakan 

ekonomi mikro yang ada di Indonesia pada beberapa tahun belakangan ini 

satu menjadi kajian khusus yang harus dikaji lebih mendalam dan dicari solusi 

untuk mengatasi permasalahan tersebut, banyak masyarakat yang mulai 

mengembangkan usaha kecil yang patut dan harus disokong oleh pemerintah 

agar pengembangan usaha kecil dapat berkembang dengan baik . 

Cara pemanfaatan tenaga kerja yang ada baik itu berupa etos kerja dan 

mengembangkan usaha – usaha individual, yang ada salah satu cara 

meningkatkan pendapatan serta memperkokoh penyusunan yang terencana 

agar dapat menciptakan kesamarataan di seluruh kalangan sosial, masalah 

yang dialami harus dibebankan kepada seluruh kalangan sosial, maksud di sini 

semua pihak wajib bertanggung jawab untuk menciptakan kerja sama demi 

tercapainya kesuksesan bersama, terutama bagi masyarakat yang berperan 

sebagai tokoh utama dalam pembangunan, kemudian juga pemerintah 

memiliki andil yang sangat besar dalam mengerahkan seluruh fasilitas, 
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